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Abstract

This research aims to determine the difference in average student learning outcomes before and after using the
problem based learning model in science and science learning and improving student learning outcomes by
using the problem based learning model assisted by snakes and ladders media in class V of SDN 4 Bantrung
in the 2023 academic year/ 2024. The reason for choosing class V was because researchers found that the
learning outcomes of class V students were below the KKTP. Data collection technigues in this research used
the normality test, paired sample t test, N-gain test. The research results before learning the average score
obtained was 45.1 and after learning students got an average score of 76.3. The results of the paired sample t
test showed a significance value of 0.001, so it can be concluded that there is a significant difference. In the n-
gain test, the value obtained was 0.57 or 0.57 > 0.7, so the n-gain criterion obtained was high.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan model pembelajaran problem-based learning pada pembelajaran IPAS dan peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan media ular
tangga pada kelas V SDN 4 Bantrung tahun ajaran 2023/2024. Alasan memilih kelas V karena peneliti
menemukan bahwa hasil belajar siswa kelas V dibawah KKTP. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas, uji paired sample t test, uji N-gain. Hasil penelitian sebelum pembelajaran rata-
rata nilai yang didapatkan adalah 45,1 dan sesudah pembelajarn siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar
76,3. Hasil uji paired sample t test didapatkan nilai signifikansinya sebesar 0,001 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaab yang sigifikan. Pada uji n-gain didapatkan nilai sebesar 0,57 atau 0,57 > 0,7 maka
kriteria n-gain yang didapatkan ialah tinggi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai proses mengubah sikap dan perilaku seseorang dengan tujuan menjadikan manusia dewasa
melalui belajar. UU 20 TAHUN 2003, (2003) Tujuan pendidikan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka diperlukan yang namanya kurikulum. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
kurikuum merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam
di mana konten akan lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang berpusat
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kepada siswa. Dalam hal ini proses belajar mengajar, hasil yang baik dan efektif akan diperoleh jika guru dapat
menyampaikan materi dengan baik siswa dapat menyerap pelajaran dan menerima materi pembelajaran yang
telah diberikan oleh guru. Proses belajar mengajar terkadang mengalami kendala yang disebabkan oleh
permasalahan seperti rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat dipengaruhi oleh proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru yang masih menggunakan model konvensional yaitu ceramah sehingga siswa kurang
aktif dan cepat bosan dalam belajar yang menyebabkan siswa kurang aktif dan pasif dalam pembelajaran.
Selain faktor penggunaan model pembelajaran, karakteristik siswa juga mempengaruhi dalam hasil belajar
siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning siswa akan aktif dalam menjawab
pertanyaan dari guru karena model problem based learning adalah model pembelajaran yang berbasis masalah
atau menyelesaikan masalah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Rusman, (2012) Problem Based
Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menekankan pada masalah kehidupannya bermakna pada
siswa dan peran guru dalam menyajikan masalah. Sari et al., (2023) berpendapat bahwa pembelajaran
menggunakan model problem based learning membuat siswa menjadi aktif dan berani berpendapat saat proses
pembelajaran berlangsung.

Keunggulan dalam penggunaan model pembelajaran ini siswa menjadi memiliki pemikiran yang terbuka,
pembelajaran lebih aktif dan mampu mengeluarkan pendapat. Sejalan dengan penelitian dari Masfuah &
Pratiwi, (2013) pembelajaran menggunakan model problem based learning merupakan model pembelajaran
yang mengarahkan siswa untuk berpikir tingkat tinggi yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil
belajar merupakan objek penilaian kemampuan —kemapuan baru yang diperoleh oleh siswa (Lestari et al.,
2023). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Lutfiana et al., (2023) bahwa hasil belajar merupakan perubahan
perilaku seseorang dari tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar berhubungan dengan aktivitas, dalam melakukan
aktivitas pembelajaran, materi yang diperlukan tidak hanya matematika, tetapi terdapat materi IPAS.
Masfuah, (2016) mapel IPA adalah keterampilan proses sains yang melibatkan kemampuan berpikir, bertindak
dan bersikap ilmiah. Penggunaan media pembelajaran menjadi factor utama dalam proses pembelajaran IPA
(Khamdun, 2015). Baiquni, (2016)media ular tangga adalah sebuah media bermain anak karena ular tangga
merupakan salah satu permainan tradisional yang sampai saat ini masih eksis dimainkan oleh anak. Media ular
tangga dapat dimodifikasi hingga dapat dibawa kelingkungan pembelajaran, khususnya pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Djo, (2021) permainan ular tangga merupakan
permainan yang bersifat sederhana.

Dengan demikian menggunakan model berbantuan media ular tangga meningkatkan hasil belajar siswa. Maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran
IPAS.Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dengan model pembelajaran problem based learning
berbantuan media pembelajaran ular tangga.

Permasalahan yang muncul pada siswa yaitu hasil penilaian tengah semester yang telah dikejakan oleh siswa
kelas VV memperoleh rata-ratahasil belajar siswa yang masih dibawah KKTP. Berdasarkan data hasil pelajaran
dan hasil wawancara dengan guru kelas VV SDN 4 Bantrung masih banyak siswa yang belum mencapai KKTP,
yakni 70. Dari 20 siswa yang belum mencukupi KKTP ada 20 orang siswa. Rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS merupakan salah satu masalah yang ingin peneliti perbaiki.

Model Problem Based Learning

Trianto, (2014)mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran tersebut diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif serta dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dan model pengajaran yang bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks siswa belajar dalam membangun pengetahuannya sendiri adalah
Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji
hendaknya permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Istilah Problem Based Learning (PBL) diadopsi dari istilah problem based instruction yang secara umum
pembelajaran yang berdasarkan masalah kehidupan sehari-hari yang dapat memberikan kemudahan kepada
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siswa untuk melakukan penyelidikan. Hamdani, (2011)mengemukakan bahwa Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran yang menekankan pada masalah kehidupannya bermakna pada siswa dan peran
guru dalam menyajikan masalah. Rusman, (2013)menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu rangkaian pendekatan kegiatan belajar yang diharapkan dapat memberdayakan
siswa untuk menjadi seorang individu yang mandiri dan mampu menghadapi setiap permasalahan dalam
hidupnya di kemudian hari. Menurut Hamdayama, (2014)menggambarkan sintaks Problem Based Learning
(PBL) ke dalam tabel berikut :

No Fase Perilaku Guru

1. |Fasel Guru menyampaikan tujuan menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa pada masalah menjelaskan logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa agar
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

2. | Fase?2 Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
Mengorganisasikan siswa untuk | tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
belajar

3. | Fase 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
Membimbing penyelidikan | sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
individual maupun kelompok dan pemecahan masalah.

4, | Fase4 Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang
Mengembangkan dan | sesuai, seperti laporan, video dan membantu mereka untuk
menyajikan hasil karya membagi tugas dengan temannya.

5. | Fase5 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi

Menganalisis dan mengevaluasi | terhadap penyelidikan mereka dan proses mereka gunakan.
proses pemecahan masalah

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa karkteristik dari model Problem Based
Learning (PBL) ada 5 sebagai berikut: 1) penyajian masalah, (2) keterkaitan dengan berbagai bidang ilmu, (3)
penyelidikan autentik (4) menghasilkan hasil karya (5) menganalisis proses pemecahan masalah.

HASIL BELAJAR

Hasil belajar adalah kemampuan yang berhasil siswa raih dalam hal akademis melalui tes evaluasi, tugas,
kegiatan tanya jawab yang dapat mendukung siswa dalam memperoleh sebuah hasil belajar yang memuaskan
(Book & Belajar, 2023). Hal ini sejalan dengan Pendidikan, (2024) bahwa hasil belajar ialah kemampuan siswa
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dikuasai oleh siswa.

MEDIA ULAR TANGGA

Permainan ular tangga adalah permainan yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih dengan menggunakan dadu
dan terdapat kotak-kotak serta gambar tangga dan ular. Pada permainan ini siswa diajak untuk melakukan dan
menemukan sendiri hasil belajar yang akan dicapai sehingga siswa secara aktif melakukan pembelajaran (Wati,
2021). Pada penelitian ini media ular tangga yang digunakan adalah permainan ular tangga yang terdapat soal-
soal yang keterkaitan dengan materi yang akan diajarkan oleh guru.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitafif dengan jenis penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu
kelas dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS (limu
Pengetahuan Alam Sosial) dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas
V SDN 4 Bantrung. Populasi pada penelitian ini adalah Seluruh Siswa kelas V SDN 4 Bantrung tahun ajaran
2023/2024. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 20 siswa tersebut
merupakan sampel yang digunakan. Sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan setelah mendapatkan perlakuan
(Posttest) oleh peneliti. Desain dalam penelitian ini adalah satu kelompok pretest posttest yang termasuk dalam
penelitian pra eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
O, X O,
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O1:Tes awal sebelum siswa diberikan perlakuan
X : Perlakuan dikelas berupa penerapan Problem Based Learning
0, .Tes akhir sesudah siswa diberikan perlakuan

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 4 Bantrung pada tahun ajaran 2023/2024 pada semester genap.
Populasi dalam penelitian iniadalah seluruh siswa kelas V SDN 4 Bantrung yang berjumlah 20 orang siswa
yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan teknik tes, teknik tes dalam penelitian ini adalah untuk mengukur penggunaan model
pembelajaran problem based learning sebelum diberikan perlakuan(pretest) dan sesudah diberikan perlakuan
(posttest). Teknik non tes dengan melakukan observasi pra penelitian, wawancara dengan guru kelas, dan
wawancara dengan siswa kelas V, dan dokumentasi.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran problem based learning, pada awal
pembelajaran ada 1 kali pretest, 3 kali pertemuan, dan 1 kali posttest setelah pembelajaran. Pretest dilakuakan
saat awal pertemuan agar mengetahui kemampuan siswa, kemudian diberikan perlakuan
menggunakanproblem based learning sebanyak 3 kali pertemuan, kemudian pada pertemuan terakhir siswa
diberi posttest untuk mengetahui hasil belajara siswa. Hasil pretest dan posttest siswa sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Pretest

No. Rentang nilai | Frekuensi Kriteria
1. 90-100 0 A (Sangat Baik)
2. 80-89 0 B(Baik)
3. 70-79 1 C (Cukup)
4. <70 19 D (Perlu Bimbingan )
Jumlah 20
Jumlah nilai 910
Nilai tertinggi 76
Nilai terendah 26
Nilai rata-rata 45,1

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang mendapatkan nilai diatas KKTP sebanyak satu siswa
dengan nilai 76 dan 19 siswa yang lain dengan nilai dibawah KKTP.

Tabel 3 Hasil Posttest

No. Rentang nilai | Frekuensi Kriteria
1. 90-100 1 A (Sangat Baik)
2. 80-89 7 B(Baik)
3. 70-79 8 C (Cukup)
4. <70 4 D (Perlu Bimbingan )
Jumlah 20
Jumlah nilai 1526
Nilai tertinggi 94
Nilai terendah 56
Nilai rata-rata 76,3

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa dengan nilai diatas KKTP sebanyak 16 siswa dan siswa
yang mendapat nilai dibawah KKTP sebanyak 4 siswa.
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Tabel 4 Uji Normalitas Pemahaman IPAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 86 20 069 833 20 178
POSTTEST A37 20 2007 984 20 877

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas didapatkan nilai signifikansi pada nilai pretest 0,178 > 0,05, sehingga
dapat dikatakan nilai tersebut berdistribusi normal.

Tabel 5 Uji Normalitas Keterampilan Proses IPAS
Tests of Normality

Kaolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
lembar ohservasi 1 300 20 = 001 804 20 = 001
lembar observasi 2 236 20 005 853 20 006
lembar obhservasi 3 A87 20 = 001 626 20 = 0Mm

Berdasarkan hasil uji uji normalitas keterampilan proses pada satu kelas didapatkan nilai sig sebesar 0,006 >
0,05 sehingga dapat dikatakan nilai tersebut berdistribusi normal.
Tabel 6 Uji Paired Sample T Test Pemahaman IPAS

Paired Samples Test

Faired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Stl. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

-34.241 -27.359 -18.733 19 <001

Pair1  PRETEST-POSTTEST -30.800 7.353 1.644
Berdasarkan hasil uji paired sampel t test diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansinya < 0,001 yang mana
nilai signifikansninya 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari nilai pretest

dan posttest.

Tabel 7 Uji Paired Sample t Test Keterampilan Proses IPAS

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
-9.451 -2.749 -3.811 19 oo

Pair1 lembar observasii - -6.100 7.159 1.601
lembar observasi 3

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,001 yang mana nilai signifikansinya <0,05
maka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari nilai keterampilan proses IPAS.

Tabel 8 Uji N-Gain Pemahaman IPAS

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
ngain_skaor 20 38 .80 oyl A1765
ngain_persen 20 3750 20.00 57.5603 11.76932
Valid M (listwise) 20
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Hasil uji n-gain diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai ngain siswa didapatkan nilai sebesar 0,57.dengan
hasil yang didaptkan bahwa rata-rata nilai n-gain pemahaman IPAS siswa lebih dari 0,57 dan lebih dari 0,7
atau 0,57 > 0,7.

Tabel 9 Uji N-Gain Keterampilan Proses IPAS

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Stal. Deviation
ngain_score 20 -.24 A3 14904 24425
ngain_persen 20 -23.53 H2.78 18.0380 2442481
Valid M (listwise) 20

Hasil uji ngain diatas menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan proses siswa lebih dari 0,19 dan lebih
dari 0,7 atau 0,19 > 0,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPAS dengan
berbantuan media ular tangga.

Diskusi

Problem based learning adalah metode yang dipilih sebagai langakah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V. metode ini dipilih dikarenakan pada penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penelitian
menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
sebagaimana yang disampaikan (Lestari et al., 2023). Penelitian dilaksanakan selama 3 kali pertemuan atau 3
kali pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada mata pelajaran IPAS. Pada pertemuan pertama dilakukan
dengan memberikan soal pretest sebelum melakukan pembelajaran atau sebelum menerapkan model
pembelajaran problem based learning berbantuan media ular tangga. Setelah mengerjakan soal pretest, siswa
kemudian melakukan proses belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran problem based
learning, dimana dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran dengan berbantuan
media ular tangga. Pada pertemuan pertama guru mengorientasi siswa pada masalah, dengan guru
menampilkan video tentang sumber daya alam kemudian siswa memperhatikan isi video tersebut.

Selanjutnya guru mengorganisasi siswa dalam belajar, dengan siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri
dari 4 siswa, kemudian guru membagi LKPD kepada setiap kelompok. Guru membimbing penyelidikan siswa
secara kelompok, setiap kelompok melihat LKPD dan mengikuti instruksi, siswa mengikuti instruksi dari guru
untuk bermain ular tangga sesuai dengan LKPD, setiap kelompok bermain ukar tangga selama 10 menit secara
bergantian. Siswa bersama kelompoknya menyajikan hasil karya, siswa bersama kelompoknya mendiskusikan
informasi yang diperoleh ketika mengerjakan LKPD, siswa bersama kelompoknya melaporkan hasil diskusi
kepada guru dan teman-teman, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru meminta
siswa untuk melakukan presentasi terkait yang telah dikerjakan siswa.

Aktivitas siswa pada LKPD yang didukung dengan permainan ular tangga, dimana dalam LKPD tersebut siswa
dapat secara langsung mengamati sumber daya alam dilingkungan sekitar sekolah. Kemudian pada pertemuan
kedua dan ketiga didukung dengan eksperimen yang didukung dengan permainan ular tangga, yang
menjadikan proses belajar mengajar pada pertemuan kedua dan ketiga lebih menarik perhatian siswa. Setelah
diberikan perlakuan, siswa kemudian mengerjakan soal posttest, hal tersebut untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V sebelum dan
sesudah menerapkan model pembelajaran problem based learning berbantuan media ular tangga. Berdasarkan
dari kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) di SDN 4 Bantrung, siswa dikatakan mendapatkan nilai
tuntas apabila nilai hasil belajarnya sudah mencapai nilai sebesar 70. Dilihat dari rata-rata posttest siswa
dipresentasikan dalam kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 70 maka nilai posttest
dinyatakan lebih dari KKTP yaitu 76,1 atau 76,1 > 70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara nilai pretest dengan posttest, dengan hasil pretest mencapai 45,1 < 70. Sehingga dapat dikatakan nilai
pretest belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), dengan nilai hasil posttest 76,3 >
70 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai posttest siswa sudah melebihi nilai KKTP atau sudah tuntas.
Berdasarkan hal tersebut nilai rata-rata posttest hasil belajar IPAS dapat dikatakan meningkat.

Indiyanti (2023) menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning efektif jika
diterapkan pada siswa sekolah dasar, dengan pembelajaran yang memberikan stimulus kepada siswa yang
berupa masalah yang digunakan untuk mempelajari beberapa pengetahuan yang baru sebelum mereka

42



PZM STKH) SﬂIW(IDgI Jurnal P2M STKIP Siliwangi, Vol. 11, No. 2, November 2024

memecahkan masalah. Selain itu penelitian dari (Ariyani & Kristin, 2021) Penggunaan model problem based
learning dapat memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa,sehingga siswa dapat menilai
kemampuannya sendiri dalam memecahkan masalah menjadi lebih baik. Hal ini dikarenkana pada penerapan
model problem based learning siswa harus mencari solusi dan melatih untuk memecahkan masalah. Masalah
yang dihadirkan dalam proses pembelajaran mencerminkan masalah yang nyata pada kehidupan sehari-hari
siswa.

Penggunaan media ular tangga pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem
based learning sangat mendukung dalam berjalannya kegiatan pembelajaran, dikarenakan pada media ular
tangga dapat menguatkan pengetahuan siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada media ular
tangga. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan pada setiap indikator siswa.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa penggunaan model problem
based learning dengan berbantuan media ular tangga, dapat meningkatan hasil belajar siswa, dikarenakan
penggunaan media ular tangga dapat menguatkan pengetahuan siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat pada media ular tangga.
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